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Abstrak: Model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS)
dipadu peta konsep dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kognitif, dan afektif. Penelitian
bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran ARIAS, ARIAS dipadu peta konsep, dan peta
konsep terhadap kemampuan berpikir kritis, kognitif, dan afektif. Data penelitian dikumpulkan melalui
tes uraian dan lembar observasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis, kognitif dan afektif untuk kelompok model pembelajaran ARIAS dipadu Peta Konsep
tergolong kategori sangat baik, kelas perlakuan pembelajaran ARIAS, dan kelas perlakuan Peta Konsep
termasuk kategori baik.

Kata kunci: pengaruh, ARIAS, peta konsep, berpikir kritis, kognitif, dan afektif

Pertengahan kedua abad ke-20 pengertian
mengajar sudah berubah dan berkembang
menjadi berpusat pada siswa. Ini sejalan de-

ngan apa yang di ungkapkan oleh Moore 2001, (dalam
Suyono, 2011) menyatakan bahwa mengajar merupa-
kan sebuah tindakan seseorang yang mencoba untuk
membantu orang lain (siswa) untuk mencapai kema-
juan dalam berbagai aspek seoptimal mungkin, se-
hingga sesuai dengan potensinya untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil akhir proses mengajar
adalah kemampuan siswa yang tinggi untuk dapat
belajar lebih mudah dan efektif sehingga akan me-
ningkatkan hasil belajar secara optimal.

Guru dituntut untuk dapat melakukan berbagai
peran dalam pembelajaran serta memiliki pengetahu-
an yang luas (Suyono & Hariyanto, 2011). Salah satu
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru adalah
kompetensi pedagogik. Pada kenyataan banyak guru
yang tidak menguasai kompetensi pedagogik. Kenya-
taan ini, juga terjadi di MA Darul Kamal NW Kem-
bang Kerang Lombok Timur. Hasil observasi yang
telah dilakukan pada bulan Agustus dan September
menunjukkan bahwa rendahnya kualitas belajar Bio-
logi di Madrasah Aliyah tersebut, disebabkan karena
model pembelajaran yang digunakan masih berpusat
pada guru dan bersifat monoton, sementara siswa
tidak banyak berperan aktif sehingga berpengaruh

terhadap keefektifan pembelajaran dalam kelas yang
akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran se-
lalu menggunakan peta konsep, tanya jawab, cera-
mah, dan tugas.

Pelaksanaan pembelajaran yang terjadi dengan
peta konsep tidak didasarkan pada prinsip dan lang-
kah-langkah yang diterapkan dalam peta konsep. Pe-
ta Konsep hanya digunakan untuk menjelaskan mate-
ri secara umum dengan metode ceramah, tanya ja-
wab dan tugas tanpa melibatkan siswa untuk ikut
menyusun peta konsep sesuai dengan materi yang
dipelajari. Pada umumnya guru mengira bahwa peta
konsep hanya sebagai halaman pertama pada setiap
bab dalam materi pembelajaran. Guru tidak mengeta-
hui bahwa peta konsep merupakan salah satu dari
strategi organisasi yang bertujuan membantu pebela-
jar dalam meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan
baru yang berupa ide-ide atau istilah-istilah dan mem-
bagi ide dan istilah tersebut menjadi subjek yang lebih
kecil. Guru juga tidak mengetahui dan tidak memaha-
mi bahwa kegiatan menyusun Peta konsep, dapat
membantu siswa melakukan aktivitas berpikir dan
mempunyai kemampuan kognitif tingkat tinggi, se-
hingga mereka dapat mengembangkan ilmu pengeta-
huan yang ada dan dimiliki sejak awal sebelum mere-
ka belajar.
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Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran
yang tidak sesuai dengan prinsip dan langkah-langkah
peta konsep mengakibatkan rendah kemampuan ber-
pikir kritis, kemampuan kognitif dan afektif siswa Ma-
drasah Aliyah Darul Kamal Nahdlatul Wathan Kem-
bang Kerang Lombok Timur. Rendahnya kemampu-
an berpikir kritis, kognitif siswa terlihat dari hasil u-
langan yang telah dilakukan oleh guru biologi. Hasil
ulangan menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditentukan oleh madrasah yaitu 70. Afektif
siswa juga masih rendah, dan rendahnya afektif siswa
terlihat dari sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran
seperti; masih banyak siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik, kurang mengerjakan tu-
gas yang diberikan guru, masih banyak siswa yang
kurang mengahargai waktu, dan tidak memperhatikan
penjelasan guru dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, masalah
di MA Darul Kamal NW Lombok Timur yang paling
penting dan mungkin untuk dicarikan solusinya adalah
rendahnya kemampuan berpikir kritis, kognitif, dan
afektif. Akar permasalahan yang menyebabkan masih
kurang dan rendahnya kemampuan siswa tersebut
antara lain adalah karena guru kurang memberikan
kesempatan dan waktu pada siswa untuk berpartisi-
pasi dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
kurang termotivasi dalam pembelajaran yang akhir-
nya mengakibatkan rendahnya hasil belajar.

Solusi untuk perbaikan sistem pembelajaran
Biologi di kelas X MA Darul Kamal NW Lombok
Timur adalah perlunya meningkatkan partisipasi se-
mua siswa dalam proses pembelajaran dengan jalan
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya,
mengikutsertakan semua siswa dalam mengungkap-
kan gagasan dan menilai gagasan yang diungkapkan
sesama teman, serta mengikutsertakan semua siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan pada topik
yang dibicarakan, dan sangat penting dalam pembela-
jaran adalah pemberian penghargaan pada siswa
yang memiliki prestasi lebih dari temannya yang lain.
Berkenaan pada masalah tersebut di atas, maka un-
tuk meningkatkan kemampuan siswa tersebut, serta
dengan memperhatikan berbagai konsep dan teori
belajar diterapkan suatu model pembelajaran yang
disebut dengan model pembelajaran Assurance, Re-
levance, Interest, Assessment, dan Satisfaction
(ARIAS) dipadu Peta Konsep.

Model pembelajaran ARIAS telah terbukti dapat
meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Djamaah (1999) di dua seko-

lah yang berbeda (SD Negeri di Kota Palembang,
Penelitian pertama) dan satu SD negeri di Sekayu,
Kabupaten Musi Banyu Asin (penelitian kedua). Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajar-
an ARIAS memberi pengaruh yang positif terhadap
motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa. Penelitian
berikutnya dilakukan oleh Sa’adah dkk. di kelas X
SMA Pasundan 2 Bandung tahun 2010, menunjukkan
hasil model pembelajaran ARIAS memberikan penga-
ruh sangat baik terhadap peningkatan hasil belajar
siswa bila dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Model pembelajaran ARIAS ini dapat
digunakan oleh para guru sebagai dasar melaksana-
kan kegiatan pembelajaran dengan baik, dan sebagai
alternatif dalam usaha meningkatkan kemampuan
berprestasi dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh dua orang di atas, maka
model pembelajaran ARIAS dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar biologi
pada materi pembelajaran virus dan bakteri.

Peta konsep merupakan salah satu bagian dari
strategi organisasi. Strategi organisasi bertujuan
membantu pebelajar meningkatkan kebermaknaan
bahan-bahan baru, dilakukan dengan mengenakan
struktur-struktur pegorganisasian baru dari bahan-
bahan tersebut. Strategi-strategi organisasi terdiri dari
pengelompokan ulang ide-ide atau istilah-istilah atau
membagi ide-ide atau istilah-istilah itu menjadi subset
yang lebih kecil. Strategi-strategi ini terdiri dari pengi-
dentifikasian ide-ide atau fakta-fakta kunci dari se-
kumpulan informasi yang lebih besar. Salah satu per-
nyataan dalam teori Ausubel adalah faktor yang pa-
ling penting yang mempengaruhi pembelajaran adalah
apa yang telah diketahui siswa (pengetahuan awal).

Supaya pembelajaran menjadi bermakna, kon-
sep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang
ada dalam struktur kognitif siswa. Ausubel belum
menyediakan suatu alat atau cara yang sesuai yang
digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah di-
ketahui oleh para siswa (Dahar, 1988). Berkenaan
dengan itu, Novak dan Gowin (1984) mengemukakan
bahwa cara untuk mengetahui konsep-konsep yang
telah dimiliki siswa, supaya belajar bermakna berlang-
sung dapat dilakukan dengan pertolongan peta kon-
sep. Pada pelajaran biologi, materi virus dan bakteri
tepat sekali bila disampaikan dengan peta konsep, a-
gar sistematika klasifikasi virus dan bakteri serta pe-
ngaruhnya terhadap manusia dapat tersusun dengan
baik, sehingga materi tersebut dengan mudah dapat
dipahami oleh siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pema-
haman konsep perlu dimiliki siswa, karena kemampu-
an ini dapat membantu siswa membuat keputusan
secara tepat, cermat, sistimatis, logis, dan mempertim-
bangkan berbagai sudut pandang. Sebaliknya ku-
rangnya penguasaan konsep mengakibatkan siswa
pada kebiasaan melakukan berbagai kegiatan tanpa
mengetahui tujuan dan alasan melakukannya. Pendi-
dikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut da-
lam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kom-
petensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Pentingnya sis-
wa mempunyai kemampuan tingkat tinggi dan peme-
cahan masalah, secara eksplisit telah dirumuskan da-
lam Permen 22, tahun 2006 tentang standar isi  KTSP.

Mata pelajaran biologi dikembangkan melalui
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar, terutama pada materi virus
dan bakteri dan pengaruhnya terhadap manusia. Pe-
nyelesaian masalah biologi yang terkait dengan materi
virus dan bakteri berpikir kritis sangat diperlukan, ka-
rena segala permasalahan yang berhubungan dengan
manusia akibat virus dan bakteri dapat diatasi dengan
baik dan bijaksana. Penyelesaian masalah yang bersi-
fat kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan meng-
gunakan pemahaman pada bidang matematika, fisi-
ka, kimia, dan pengetahuan pendukung lainnya (Sari-
tama, 2006).

Sistem pembelajaran yang selama ini digunakan,
kemampuan afektif juga kurang mendapat perhatian,
kemampuan afektif hanya dijadikan sebagai efek pe-
ngiring (nurturant effect) atau menjadi hidden cur-
riculum, yang disisipkan dalam kegiatan pembelajar-
an utama yaitu pembelajaran kognitif atau pembela-
jaran psikomotor. Kemampuan afektif (affective
responses) siswa terbagi menjadi lima tingkatan yaitu
penerimaan (receiving), penanggapan (respond-
ing), penilaian (valuing), pengelolaan atau pengatur-
an (organizing), dan pengkarakterisasian atau ber-
muatan nilai (characterizing) (Azwar, 2009).

Melalui penggunaan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep kemampuan yang dapat dimiliki
siswa antara lain menunjukkan penerimaan dengan

mengiyakan, mendengarkan, dan menanggapi sesua-
tu (receiving), berperan serta dalam diskusi melalui
kegiatan menanggapi (responding), mendukung atau
menentang suatu gagasan (valuing), mendiskusikan
permasalahan, merumuskan masalah, menyimpulkan
suatu gagasan (organization), dan kemampuan da-
lam mencari penyelesaian suatumasalah (character-
ization). Kelima aspek kemampuan yang diperoleh
melalui penggunaan strategi model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep merupakan aspek ke-
mampuan dalam ranah afektif. Selama kegiatan pem-
belajaran guru kurang memperhatikan ranah afektif
tersebut, namun perhatian guru lebih banyak pada
ranah kognitif (kemampuan) sehingga afektif siswa
terhadap kegiatan pembelajaran tidak baik. Penggu-
naan model pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep
pada pembelajaran biologi khususnya materi virus
dan bakteri diharapkan dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis, kognitif, dan afektif siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi ek-
sperimen dengan pretes dan postes. Penelitian dilak-
sanakan di MA Darul Kamal NW Kebang Kerang
Lombok Timur. Populasi dalam penelitian adalah selu-
ruh siswa kelas X. Jumlah sampel penelitian adalah
90 orang. Sampel diambil dengan teknik sampling
jenuh yang menggunakan seluruh kelas X. Penelitian
menggunakan tes uraian, lembar observasi, dan ang-
ket sebagai instrumen dalam pengumpulan data. Data
yang dibutuhkan adalah data kuantitatif berupa skor
kemampuan berpikir kritis, kemampuan kognitif, dan
afektif. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest
dan posttest yang dilakukan sebelum dan setelah
pembelajaran dilaksanakan.

Teknik analisis data hasil penelitian yang berhu-
bungan dengan pengaruh perlakuan model pembela-
jaran ARIAS dan model pembelajaran ARIAS dipadu
peta konsep terhadap kemampuan berpikir kritis, ke-
mampuan kognitif, dan afektif siswa dianalisi meng-
gunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
menggunakan analisis kovarian (Anakova) dengan
pretes sebagai kovarian dan anava untuk afektif. Se-
telah data dianalis diteruskan dengan uji lanjut (LSD).
Sebelum dilakukan analisis kovarian dan analisis vari-
an dilakukan uji prasarat dengan menggunakan uji
homogenitas dan normalitas varian. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian adalah mengguna-
kan Anderson Darling test, dan uji homogenitas data
menggunakan uji Leven’s test of Equality of error
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variance. Semua pengujian di atas dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS 16 for windows.

HASIL

Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai rata-rata pretes kemampuan berpikir kritis
untuk semua kelompok subjek penelitian tergolong
kategori kurang (D). Nilai rata-rata hasil postes ke-
mampuan berpikir kritis untuk kelompok model pem-
belajaran ARIAS dipadu peta konsep tergolong kate-
gori sangan baik (A), kelompok ARIAS tergolong ka-
tegori baik (B), dan kelompok perlakuan peta konsep
termasuk kategori baik (B). Nilai rata-rata pretes
dan postes pada kemampuan berpikir kritis biologi
seperti pada dalam Tabel 1 dan Gambar 1.

Peningkatan tertinggi kemampuan berpikir kritis
terdapat pada siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep yaitu sebe-
sar 19,72%. Peningkatan kemampuan berpikir kritis
kedua terdapat pada siswa yang diberi perlakuan mo-
del pembelajaran ARIAS yaitu sebesar 16,80%, dan
Peningkatan kemampuan berpikir kritis ketiga terda-
pat pada siswa yang diberi perlakuan model pembela-
jaran peta konsep yaitu sebesar 13,71%. Perlakuan
model pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep ber-
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampu-
an berpikir kritis siswa.

Gambar 1. merupakan nilai rata-rata pretes dan
postes kemampuan berpikir kritis untuk masing-ma-
sing kelompok subjek penelitian baik yang diberi perla-

kuan ARIAS dipadu peta konsep, ARIAS, dan peta
konsep terdapat perbedaan yang tinggi sekali. Model
pembelajaran termasuk kategori sangat baik, yaitu
ARIAS dipadu peta konsep, kategori baik yaitu
ARIAS dan peta konsep.

Kemampuan Kognitif

Rata-rata skor hasil pretes pada semua kelom-
pok subjek penelitian termasuk kategori kurang. Ke-
lompok tersebut yaitu, ARIAS dipadu peta konsep,
ARIAS, dan peta konsep. Nilai rata-rata postes belajar
kemampuan kognitif kelompok subjek termasuk da-
lam kelompok sangat baik adalah: ARIAS dipadu peta
konsep, yang termasuk kategori baik adalah ARIAS
dan kelompok peta konsep. Rata-rata nilai hasil bela-
jar pretes dan postes pada kemampuan kognitif biologi
seperti pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Peningkatan tertinggi kemampuan kognitif siswa
Madrasah Aliyah Darul Kamal NW Kembang Ke-
rang Aikmel Lombok Timur terdapat pada siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran ARIAS dipadu
peta konsep yaitu sebesar 16,34%. Peningkatan ke-
mampuan kognitif kedua terdapat pada siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran ARIAS sebesar
14,26%, dan peningkatan kemampuan kognitif ketiga
terdapat pada siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran peta konsep yaitu sebesar 9,94%.

Gambar 2 menunjukkan nilai rata-rata pretes
dan postes kemampuan kognitif untuk masing-masing
kelompok subjek penelitian baik yang diberi perla-
kuan ARIAS dipadu peta konsep, ARIAS, dan peta

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir Kritis

No Variabel Pre 
tes Kategori Pos 

tes Kategori % Pe-
ningkatan 

1 Model pembelajaran  ARIAS dipadu 
Peta Konsep 28,87 Kurang 85,83 Sangat 

baik 19,72  

2 Model Pembelajaran ARIAS 25,70 kurang 68,89 baik 16,80  
3 Peta Konsep 27,12 Kurang 64,29 baik 13,71  
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Pretes dan Postes Kemampuan Kognitif

konsep terdapat perbedaan yang sangat tinggi. Model
pembelajaran yang termasuk kategori sangat baik
yaitu ARIAS dipadu peta konsep, kategori baik yaitu
ARIAS dan peta konsep.

Afektif

Rata-rata skor hasil observasi pada semua ke-
lompok subjek penelitian adalah termasuk dalam ke-
lompok sangat baik adalah ARIAS dipadu peta kon-
sep, yang termasuk kategori baik adalah ARIAS dan
kelompok peta konsep. Rata-rata nilai hasil observasi
pada hasil belajar afektif biologi dapat dilihat pada
Tabel 3 dan diilustrasikan pada Gambar 3.

Berdasarkan data Tabel 3 diketahui nilai ke-
mampuan afektif siswa dalam proses pembelajaran
masing-masing perlakuan dilihat dari tiap aspek ke-
mampuan afektif berkisar antara 79,1__83,2 untuk
model pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep nilai
rata-rata 81,66, untuk model pembelajaran ARIAS
antara 61,5__72,8 dengan nilai rata-rata 68,74 dan
model peta konsep antara 52,4__65,3 dengan nilai ra-
ta-rata 60,94.

Gambar 3 menunjukkan adanya perbedaan dian-
tara ketiga model pembelajaran, baik nilai setiap as-
pek maupun nilai rata-rata kelas. Perbedaan nilai a-
fektif disemua aspek dan indikator pada setiap model
pembelajaran ini karena adanya perlakuan yang ber-
beda pula. Model pembelajaran ARIAS dipadu peta
konsep membuat siswa melakukan pembelajaran se-
cara aktif, memberikan kesempatan siswa untuk ber-

diskusi, bekerjasama, adanya penguatan dan pem-
berian penghargaan, rasa percaya diri, variatif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas serta memecahkan
masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi
pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh perlakuan dalam penelitian adalah
analisis kovarian (anakova) dan Anava. Pretes seba-
gai kovarian dan postes sebagai variabel respons.
Sebelum dilakukan uji anakova terlebih dahulu dilaku-
kan uji asumsi, yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas data. Uji normalitas dengan teknik An-
derson Darling Test  dan uji homogenitas data de-
ngan teknik levene’s test of equality of error vari-
ances. Hasil uji normalitas data untuk variabel terikat
(kemampuan berpikir kritis, kognitif, dan afektif) di-
peroleh signifikan (p-Value) pada semua kelompok
data, lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Artinya Ho diteri-
ma, bahwa data berasal dari data yang berdistribusi
normal.

Hasil perhitungan uji homogenitas data untuk
variabel terikat (kemampuan berpikir kritis, kognitif,
dan afektif) diperoleh signifikan (p-level) lebih besar
dari 0,05 (p>0,05). Hasil perhitungan homogenitas
data untuk ketiga variabel terikat tersebut di atas me-
nunjukkan bahwa Ho diterima, berarti varian antara
kelompok data tidak berbeda atau homogen. Uji nor-
malitas terdistribusi normal dan hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa asumsi ragam error homogen
pada variabel-variabel respon terpenuhi, artinya anta-
ra kelompok data homogen, maka data ketiga varia-

Tabel 2. Nilai Rata-rata Pretes dan Postes Kemampuan Kognitif

No Variabel Pre 
tes Kategori Pos 

tes Kategori %  Peningkatan 

1 Model pembelajaran ARIAS 
dipadu Peta Konsep 31,82 Kurang 87,15 Sangat 

baik 16,34  

2 Model Pembelajaran ARIAS 28,53 kurang 69,20 baik 14,26  
3 Peta Konsep 31,49 Kurang 62,79 baik 9,94  
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Tabel 3. Nilai Rata-rata tiap Aspek Kemampuan Afektif Siswa pada Setiap Model Pembelajaran

No Variabel Nilai Afektif Jumlah Rata-
rata A1 A2 A3 A4 A5 

1 ARIAS dipadu Peta Konsep 83,2 83,1 83,4 79,1 80,1 408,3 81,66 
2 ARIAS 72,8 72,0 68,8 65,6 61,5 343,7 68,74 
3 Peta Konsep 65,3 64,7 63,0 58,7 52,4 304,7 60,94 

 

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Afektif Siswa pada Setiap Model Pembelajaran

bel terikat memenuhi persyaratan uji parametrik, se-
hingga uji anakova dan anava dapat dilakukan dan
dilanjutkan dengan uji lanjut LSD.

PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengi-
dentifikasi asumsi pada siswa yang menggunakan
model pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep sa-
ngat kritis. Siswa yang diperlakukan dengan model
pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjuk-
kan bahwa mereka mudah untuk mengidentifikasi
dan mengelompokkan jenis virus dan bakteri berda-
sarkan peranannya bagi manusia, hewan dan tum-
buhan. Salah satu komponen model pembelajaran
ARIAS adalah proses pembelajaran dengan memberi-
kan dan menanamkan rasa percaya diri (assurance)
pada siswa. Sejalan dengan komponen pertama da-
lam model pembelajaran ARIAS, Keller yang dikutip
Djamaah (1999) berpendapat bahwa sikap percaya
diri yakin akan berhasil atau yang berhubungan de-
ngan harapan untuk berhasil. Menurut Bandura se-
perti dikutip oleh Gagne dan Driscoll (dalam Sopah,
1998) seseorang yang memiliki sikap percaya diri
tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun ke-
mampuan yang ia miliki.

Sikap seseorang yang merasa yakin, percaya
dapat berhasil mencapai sesuatu akan mempengaruhi
mereka bertingkah laku untuk mencapai keberha-
silan tersebut. Sikap percaya diri, yakin akan berhasil
perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong me-
reka agar berusaha dengan maksimal guna mencapai
keberhasilan yang optimal. Dengan sikap yakin, pe-

nuh percaya diri dan merasa mampu dapat melakukan
sesuatu dengan berhasil, siswa terdorong untuk mela-
kukan sesuatu kegiatan dengan sebaik-baiknya se-
hingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dari sebe-
lumnya atau dapat melebihi orang lain.

Kemampuan berpikir secara deduksi dan induksi
pada siswa yang diperlakukan dengan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep juga mengalami
peningkatan yang sangat tinggi dibandingkan dengan
model pembelajaran ARIAS dan peta konsep. Pening-
katan tersebut di atas menunjukkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis siswa untuk konsep-konsep me-
mahami hakikat biologi sebagai ilmu menunjukkan
peningkatan yang sangat berbeda. Kemampuan ber-
pikir secara induktif dan deduktif tampak pada ke-
mampuan dalam menjelaskan suatu proses bagaima-
na penyakit yang ditimbulkan oleh virus dan bakteri
dapat menyebar secara cepat dengan bahasa yang
logis dan runut untuk menyimpulkan atau menggene-
ralisasikan. Berpikir secara induktif dan deduktif ter-
sebut di atas juga didukung oleh Ernis (dalam Morgan,
1995) bahwa berpikir kritis merupakan berpikir logis
dan reflektif yang difokuskan pada keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau apa yang harus dila-
kukan.

Salah satu komponen model pembelajaran
ARIAS adalah proses pembelajaran dengan membe-
rikan interest dan relevance serta assessment pada
siswa. Pembuatan peta konsep dalam pembelajaran
ARIAS sesuai dengan teori belajar konstruktivisme
yang dikemukakan oleh Taske (dalam Anwar, 2006),
yang menekankan pada tiga hal sebagai berikut. (1)
Peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan
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secara bermakna. (2) Pentingnya membuat kaitan
antara gagasan dalam mengkonstruksi secara ber-
makna. (3) Mengaitkan antara gagasan dengan infor-
masi yang baru diterima.

Kemampuan berpikir kritis untuk berargumenta-
si mengalami peningkatan yang sangat tinggi pada
model pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep. Ke-
mampuan berargumentasi menunjukkan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis siswa untuk konsep-konsep
biologi sebagai ilmu mengalami peningkatan yang sa-
ngat tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggu-
nakan ARIAS dan peta konsep. Konsep-konsep biolo-
gi yang berhubungan dengan masalah virus dan bak-
teri dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-sehari.
Permasalahan biologi tersebut dapat dipecahkan de-
ngan menerapkan pengetahuan siswa yang berkaitan
dengan virus dan bakteri. Pengetahuan tersebut telah
diperoleh siswa melalui proses pembelajaran. Ke-
mampuan berpikir kritis untuk kriteria berargumentasi
tampak pada kemampuan siswa dalam menjelaskan
bahwa kontak langsung dan suka ganti pasangan a-
kan mengakibatkan terjadinya penularan penyakit
yang ditimbulkan oleh virus dengan bahasa yang me-
nunjukkan jalan pikir yang logis dan runut.

Perbedaan peningkatan pada kemampuan berpi-
kir kritis siswa, menunjukkan bahwa model ARIAS
yang dipadu peta konsep dapat melatih siswa meng-
optimalkan kemampuannya dalam mengidentifikasi
asumsi, melakukan induksi, melakukan deduksi dan
berargumentasi. Dalam model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep siswa akan lebih mudah memaha-
mi konsep-konsep yang diajarkan oleh guru, sebab
pembelajaran selalu dikaitkan dengan permasalahan-
permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata se-
hingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Perma-
salahan-permasalahan dalam kahidupan nyata terse-
but di atas didukung oleh pendapat Marzano (dalam
Morgan, 1995) yang menyatakan bahwa berpikir kri-
tis sangat diperlukan untuk menciptakan  pemanfaat-
an pengetahuan yang berarti dalam menghubungkan
suatu konsep ilmu dengan kehidupan.

Salah satu komponen dasar pembelajaran
ARIAS dan peta konsep adalah menghubungkan anta-
ra konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan
nyata siswa, sehingga dalam perpaduan peta konsep
dengan ARIAS tampak pada komponen relevance.
Sehingga dalam pembuatan peta konsep siswa ditun-
tut dapat menghubungkan antara konsep yang satu
dengan konsep yang lain dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dimiliki. Siswa diwajibkan untuk
memanfaatkan berpikir kritis, dan berpikir kreatif da-

lam pengumpulan data, pemahaman suatu isu, dan
pemecahan suatu masalah (Nurhadi dkk., 2003).

Kemampuan kognitif siswa dalam mengingat
(C1) pada siswa yang menggunakan model pembela-
jaran ARIAS dipadu peta konsep sangat tinggi bila
dibandingkan kemampuan kognitif C2 sampai dengan
C6 dengan rentang nilai sebesar 86 sampai dengan
98 dan jumlah soal 4 item yaitu soal item 1, 2, 9, dan
10 dengan nilai rata-rata 91,5. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa pada C1 adalah soal item 1 dengan
nilai 98 dan nilai terendah pada item sola no 10 yaitu
86. Siswa yang diperlakukan dengan model pembela-
jaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bah-
wa mereka mudah dalam menjawab soal kognitif C1
yaitu menggambar struktur virus berdasarkan penga-
matannya disalah satu referensi. Komponen model
pembelajaran ARIAS yang membantu siswa dapat
meningkatkan kemampuan C1nya adalah proses
pembelajaran dengan diberi motivasi/minat dan per-
hatian (interest) pada siswa.

Sejalan dengan komponen ketiga dalam model
pembelajaran ARIAS tersebut, menurut Woodruff se-
perti dikutip oleh Callahan (dalam Djamaah, 1999)
bahwa sesungguhnya belajar tidak terjadi tanpa ada
minat/perhatian. Keller seperti dikutip Reigeluth (da-
lam Djamaah, 1999) menyatakan bahwa dalam kegi-
atan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya harus
dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
guru harus memperhatikan berbagai bentuk dan
memfokuskan pada minat dan perhatian dalam kegi-
atan pembelajaran. Herndon (dalam Anwar, 2006)
menunjukkan bahwa adanya minat/perhatian siswa
terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong sis-
wa melanjutkan tugasnya dan akan memiliki ingatan
yang kuat terhadap apa yang mereka pelajari. Siswa
akan kembali mengerjakan sesuatu yang menarik se-
suai dengan minat/perhatian mereka. Membangkit-
kan dan memelihara minat atau perhatian merupakan
usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang di-
perlukan dalam kegiatan pembelajaran. Minat dan
perhatian merupakan alat yang sangat berguna untuk
mempengaruhi hasil belajar siswa terutama pada
tingkat kemampuan mengingat (C1).

Kemampuan kognitif tingkat C2 pada siswa
yang menggunakan model pembelajaran ARIAS dipa-
du peta konsep berada pada urutan ketiga bila diban-
dingkan kemampuan kognitif tingkat C3, C5, dan C6
dengan rentang nilai sebesar 88 sampai dengan 93
dan jumlah soal 3 item yaitu soal item 3,7 dan 11 de-
ngan nilai rata-rata 85. Nilai tertinggi yang diperoleh
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siswa pada C2 yaitu membedakan ciri-ciri virus he-
wan dengan tumbuhan pada soal item 3 dengan nilai
93 dan nilai terendah pada item sola no 11 yaitu 85.
Siswa yang diperlakukan dengan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bahwa me-
reka mengalami kemudahan dalam memahami penje-
lasan dari guru maupun penjelasan teman kelompok-
nya saat berdiskusi dalam menyusun peta konsep
yang berhubungan dengan materi pelajaran biologi.
Salah satu komponen model pembelajaran ARIAS
adalah proses pembelajaran dengan menghubungkan
apa yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa
(relevance).

Komponen kedua model pembelajaran ARIAS,
didukung oleh pendapat Keller, (dalam Djamaah,
1999) menyebutkan bahwa hubungan antara apa
yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa baik
berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki
maupun yang berhubungan dengan kebutuhan karir
sekarang atau yang akan datang akan membuat mere-
ka lebih memahami apa yang mereka hadapi. Siswa
merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti me-
miliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan
mereka. Siswa akan terdorong mempelajari sesuatu
kalau apa yang akan dipelajari ada relevansinya de-
ngan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang
jelas. Sesuatu yang memiliki arah tujuan, dan sasaran
yang jelas serta ada manfaat dan relevan dengan
kehidupan akan mendorong individu untuk mencapai
tujuan tersebut. Dengan tujuan yang jelas mereka
akan mengetahui dan lebih memahami kemampuan
apa yang akan dimiliki dan pengalaman apa yang di-
dapat. Model pembelajaran ARIAS dipadu peta kon-
sep, menekan para guru untuk selalu memperhatikan
relevansi materi dalam proses pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan kognitif tingkat C3 pada siswa
yang menggunakan model pembelajaran ARIAS dipa-
du peta konsep berada pada urutan kelima bila diban-
dingkan kemampuan kognitif tingkat C5, dengan ren-
tang nilai sebesar 72 sampai dengan 96 dengan jumlah
soal 2 item yaitu soal item 5, dan 13 dengan nilai ra-
ta-rata 82,5. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada
C3 adalah soal item 5 dengan nilai 72 dan nilai teren-
dah pada item soal no 13 yaitu 72. Siswa yang diperla-
kukan dengan model pembelajaran ARIAS dipadu pe-
ta konsep menunjukkan bahwa mereka mudah dalam
mengaplikasikan penjelasan dari guru maupun penje-
lasan teman kelompoknya saat berdiskusi, terbukti
saat siswa menjawab soal kognitif C3 yaitu mengapa
virus itu sangat berbahaya bagi manusia dan tumbuh-

an. Salah satu komponen model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep adalah komponen interest dengan
cara memeberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

Gagasan-gagasan yang disampaikan siswa salah
satunya adalah konsep-konsep yang disusun dalam
bentuk bagan yang mengandung beberapa proposisi
dan dihubungkan dengan garis dan kata penghubung
sebagai label membentuk peta konsep. Peta konsep
juga sebagai alat evaluasi untuk kecakapan dalam
berpikir sintesis, kreatif, dan kritis (Zaini dkk., 2004).
Jadi dengan kegiatan menyusun peta konsep, siswa
melakukan aktivitas untuk mengaplikasikan kemam-
puan kognitifnya, sehingga hasil kemampuan kogni-
tifnya akan meningkat. Dengan peta konsep, siswa
dapat menghubungkan antara pengetahuan yang dimi-
likinya dengan informasi yang baru diterimanya, se-
hingga siswa mudah mengaplikasikan materi yang
diajarkan guru.

Kemampuan kognitif pada tingkat C4 pada siswa
dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep pada urutan kedua bila dibanding-
kan kemampuan kognitif C2, C3, C5, dan C6 dengan
nilai sebesar 89 dan jumlah soal 1 item yaitu soal i-
tem 8. Siswa yang diperlakukan dengan model pem-
belajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan
mereka mudah dalam menganalisis item soal yang
dijawab, yaitu bagaimana virus H5N1 dan H7N7 da-
pat menyebar cepat dan dapat menginfeksi manusia.
Salah satu komponen model pembelajaran ARIAS
adalah proses pembelajaran dengan menghubungkan
apa yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa
(relevance).

Menghubungkan antara apa yang dipelajari de-
ngan kehidupan nyata yang dialami siswa akan mem-
bantu siswa secara mudah menganalisis kejadian
yang sedang dihadapi. Sejalan dengan pendapat Se-
miawan (1991) yang menyatakan bahwa pengalaman
nyata atau pengalaman yang langsung dialami siswa
dapat menjembataninya ke hal-hal baru untuk lebih
mudah menganalisis. Pengalaman selain memberi ke-
asikan bagi siswa, juga diperlukan secara esensial
sebagai jembatan mengarah kepada titik tolak yang
sama dalam melibatkan siswa secara mental, emosi-
onal, sosial dan fisik, sekaligus merupakan usaha meli-
hat lingkup permasalahan yang sedang dibicarakan.

Kemampuan kognitif pada tingkat C5 pada siswa
yang menggunakan model pembelajaran ARIAS dipa-
du peta konsep berada pada urutan keenam bila di-
bandingkan semua tingkat kemampuan kognitif de-
ngan rentang nilai sebesar 69 sampai dengan 79 de-
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ngan jumlah soal 3 item yaitu soal item 6, 12, dan 14.
Siswa yang diperlakukan dengan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bahwa me-
reka mudah dalam menjawab soal kognitif C5 yaitu
dalam menjelaskan pendapatnya tentang perbedaan
virus manusia, hewan, dan tumbuhan. Evaluasi diri
dalam proses pembelajaran sangat penting karena
dapat mengetahuai kekurangan yang ada pada diri
sendiri, sehingga dapat berbuat lebih baik. Salah satu
komponen model pembelajaran ARIAS adalah proses
mengevaluasi (assessment) baik dalam proses bela-
jar dan setelah pembelajaran.

Komponen kelima model pembelajaran ARIAS,
didukung oleh pendapat Lefrancois (dalam Djamaah,
1999) yang mengatakan bahwa evaluasi merupakan
suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang mem-
berikan keuntungan bagi guru dan murid. Bagi guru
menurut Deale seperti dikutip Lefrancois (dalam Ari-
kunto, 2003) evaluasi merupakan alat untuk mengeta-
hui apakah yang telah diajarkan sudah dipahami oleh
siswa; untuk memonitor kemajuan siswa sebagai in-
dividu maupun sebagai kelompok untuk merekam apa
yang telah siswa capai, dan untuk membantu siswa
belajar. Bagi siswa, evaluasi merupakan umpan balik
tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, dapat
mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan moti-
vasi berprestasi (Hopkins dan Antes, dalam Prayitno,
1989). Evaluasi terhadap siswa dilakukan untuk me-
ngetahui sampai sejauh mana kemajuan yang telah
mereka capai.

Kemampuan kognitif pada tingkat C6 pada siswa
yang menggunakan model pembelajaran ARIAS dipa-
du peta konsep berada pada urutan keempat bila di-
bandingkan kognitif tingkat 3 dan 5,dengan nilai sebe-
sar 84 dengan jumlah soal 1 item yaitu soal item 4.
Siswa yang diperlakukan dengan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bahwa ke-
mampuan mencipta dapat dilihat pada saat menjawab
soal maupun menyusun peta konsep yaitu dengan
menggambar daur reproduksi virus yang merupakan
gabungan dari daur litik dan daur lisogenik sesuai
dengan imajinasinya di dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Komponen model pembelajaran
ARIAS yang mendukung dalam meningkatkan ke-
mampuan mencipta adalah rasa percaya diri (assur-
ance), mengingat dan pemberian perhatian dan minat
(interest), dan pengalaman langsung siswa dalam
menghubungkan (relevance) apa yang sedang di pel-
ajari sehingga akan termuat dalam sebuah daya cipta
mereka yang tinggi.

Terjadinya peningkatan kemampuan kognitif sis-
wa pada model ARIAS dipadu peta konsep adalah
karena membantu siswa untuk menyadari diri terha-
dap adanya kemampuan kognitif yang dimilikinya se-
hingga termotivasi untuk belajar, saling mendorong
dan membantu antara anggota kelompok dalam bela-
jar secara optimal. Selain itu adanya kegiatan pendu-
kung yang berasal dari dalam diri siswa maupaun
dari luar diri siswa. Kemampuan kognitif awal yang
datang dari diri siswa berupa, rasa percaya diri (as-
surance), kemampuan menghubungkan antara pe-
ngetahuan awal yang sudah didapat dengan pengeta-
huan yang baru dipelajari (relevance) ide siswa, yaitu
presentase kelas memberikan dorongan motivasi atau
minat (interest) belajar yang lebih giat, sehingga ke-
mampuan kognitif siswa akan meningkat. Sementara
kegiatan pendukung yang datang dari luar diri siswa
berupa sistem penilaian yang diberikan oleh guru (as-
sessment), penghargaan dan penguatan (saticfac-
tion) berupa kata-kata pujian bagi siswa berprestasi
atau kata-kata bijak bagi siswa yang belum berhasil.
Menurut Slavin (1995) mengatakan bahwa dengan
adanya minat atau motivasi siswa dapat mendorong
belajar lebih giat, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

Pendapat Slavin juga didukung oleh pendapat
King dkk. (1991), yang mengatakan bahwa pembela-
jaran berkelompok memberikan beberapa keuntung-
an antara lain menstimuli perkembangan kognitif,
meningkatkan prestasi belajar, memperbaiki hubung-
an sosial, dan meningkatkan harga diri (asseurance).
Peningkatan kemampuan kognitif siswa, juga dise-
babkan karena pengaruh pemberian sistem penghar-
gaan dan hadiah (saticfaction) bagi kelompok atau
siswa yang berprestasi. Pemberian penghargaan dila-
kukan dengan memberi hadiah atau penghargaan
moril berupa kata-kata yang baik atau penghargaan
material kepada kelompok yang termasuk prestasi
10 besar. Hal ini bertujuan agar siswa lebih termotiva-
si dalam belajar dan memiliki tanggung jawab terha-
dap keberhasilan anggotanya maupun secara pero-
rangan.

Pemberian penghargaan bagi kelompok atau sis-
wa yang berprestasi tersebut, mengacu pada penda-
pat Slavin (1995) menyebutkan bahwa sistem peng-
hargaan yang didasarkan atas penampilan kelompok
diskusi belajar dapat menciptakan struktur penghar-
gaan antara siswa di dalam suatu kelompok, sehingga
kelompok tersebut dapat saling memberikan penguat-
an sosial sebagai respon terhadap upaya yang berori-
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entasi pada tugas teman. Pendapat Slavin tersebut
juga diperkuat dengan teori motivasi Maslow (dalam
Mulyasa, 2005) yang menyatkan bahwa pemberian
pujian dan hadiah lebih baik dari pada hukuman, mes-
kipun sewaktu-waktu hukuman diperlakukan.

Kemampuan kognitif dapat mencapai kategori
sangat tinggi, karena proses pembelajara ARIAS dipa-
du peta konsep berorientasi pada pembelajaran kon-
tekstual yang menjadikan pembelajaran lebih bermak-
na. Pembelajaran menjadi bermakna karena selalu
dikaitkan dan dihubungkan dengan kehidupan nyata
(assurance). Disamping itu siswa mendominasi pro-
ses pembelajaran atau pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered). Proses pembelajaran de-
ngan model ini membuat proses mengingat dan me-
mahami suatu konsep menjadi lebih mudah. Selain
itu perpaduan peta konsep dengan model pembelajar-
an ARIAS membuat siswa mengingat konsep lebih
lama melalui pengaruh elemen verbal dan visual
(Hackney & Ward, 2002).

Komponen-komponen model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep yang diterapkan dalam
proses pembelajaran ini sangat berarti untuk mening-
katkan kemampuan kognitif siswa, sebab pembelajar-
an selalu dikaitkan dengan kehidupan nyata (rele-
vance), siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan
lama menjadi pengetahuan barunya melalui pertanya-
an-pertanyan yang dikemukakan oleh guru yang dila-
kukan oleh siswa pada tahap (interest). Kegiatan ini
dilakukan untuk memotivasi atau meningkatkan minat
siswa dan menggali pengetahuan siswa secara mandi-
ri sehingga memberikan semangat agar lebih percaya
diri (assurance). Kegiatan ini dapat juga berfungsi
sebagai advance organizer yaitu pengarah pada ke-
giatan pembelajaran guna mengorientasikan siswa
pada materi pembelajaran biologi materi mendiskrip-
sikan ciri-ciri reflikasi dan peran virus dalam kehidup-
an, serta mengidentifikasi ciri-ciri bakteri dan archae-
bacteria yang akan dipelajari serta membantu siswa
mengingat kembali informasi-informasi yang terkait.

Kemampuan afektif tingkat A1 di kelas perlaku-
an yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep, kelompok yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah kelompok 6 dengan jumlah skor 17,2
dengan nilai rata-rata sebesar 86. Tingginya skor as-
pek kemampuan afektif A1 yang diperoleh oleh ke-
lompok 6 bila dibandingkan dengan 9 kelompok lain-
nya, karena semua siswa yang menjadi anggota ke-
lompok 6 tersebut selalu aktif mengikuti pembelajar-
an, memperhatikan penjelasan guru dengan memberi-
kan jawaban dari pertanyaan guru, mematuhi aturan

dalam pembelajaran di kelas. Kelompok yang memili-
ki skor terendah pada tingkat A1 adalah kelompok 1
dan 2 dengan jumlah skor 16 dengan nilai rata-rata
80. Nilai rata-rata kemampuan afektif untuk kelas
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep adalah 83,2 dengan ren-
tang skor 80 sampai dengan 86. Model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep nilai rata-rata kelompok
masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rata-
rata afektif untuk kelas model pembelajaran ARIAS
yang rentang skornya antara 65 s.d. 80 dengan nilai
rata-rata 72,8, dan peta konsep skornya 56 s.d. 75
dengan rata-rata nilai afektif A1 65,3.

Kelas yang diperlakukan dengan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bah-
wa kemampuan menerima sangat baik dan dapat dili-
hat pada indikator A1, saat diberi tugas kelompok
untuk mendiskusikan materi pelajaran biologi tentang
beberapa macam tipe virus dan penyakit yang ditim-
bulkan serta penggunaan antibiotik yang tidak sesuai
dengan dosis yang dianjurkan dan menyusun peta
konsep yang sesuai dengan LKS. Semua siswa dalam
setiap kelompok mengikuti pembelajaran dengan so-
pan dan tenang, memperhatikan penjelasan guru dan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
guru maupun teman yang lain saat diskusi berlang-
sung, menerima saran dan pendapat dari teman mau-
pun kelompok lain, serta mematuhi semua aturan da-
lam proses pembelajaran terutama dalam berdiskusi.
Peta konsep besar sekali manfaatnya bagi siswa ter-
utama dalam mempelajari materi biologi. Komponen
model pembelajaran ARIAS yang mendukung dalam
meningkatkan kemampuan menerima adalah pembe-
rian perhatian dan minat (interest).

Sejalan dengan komponen ketiga dalam model
pembelajaran ARIAS, menurut Woodruff seperti diku-
tip oleh Callahan (dalam Djamaah, 1999) bahwa se-
sungguhnya belajar tidak terjadi tanpa ada minat/per-
hatian. Keller seperti dikutip Reigeluth (dalam Dja-
maah, 1999) menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran minat dan perhatian tidak hanya harus
dibangkitkan melainkan juga harus dijaga selama ke-
giatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
guru harus memfokuskan pada minat serta perhatian
dalam kegiatan pembelajaran. Herndon (dalam An-
war, 2006) menunjukkan bahwa adanya minat dan
perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat
mendorong siswa melanjutkan tugasnya dengan pe-
nuh perhatian terhadap apa yang mereka pelajari.
Siswa akan kembali mengerjakan sesuatu yang mena-
rik sesuai dengan minat/perhatian mereka. Mem-
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bangkitkan dan memelihara minat atau perhatian me-
rupakan usaha menumbuhkan keingintahuan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Minat dan perhatian
adalah alat yang sangat berguna untuk mempengaruhi
hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan ke-
mampuan afektifnya.

Kemampuan afektif tingkat A2 pada kelas perla-
kuan yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep, kelompok yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah kelompok 7 dengan jumlah skor 17,6
dengan nilai rata-rata sebesar 88. Tingginya skor as-
pek kemampuan afektif  A2 yang diperoleh oleh ke-
lompok 7 bila dibandingkan dengan 9 kelompok lain-
nya, karena semua siswa yang menjadi anggota ke-
lompok 7 selalu menanggapi pendapat yang disampai-
kan oleh kelompok maupun teman lain dan bertang-
gungjawab terhadap semua pendapat yang disampai-
kan. Anggota kelompok 7 juga saling mambantu men-
jawab dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi pelajaran biologi yang sedang didiskusi-
kan yaitu peran bakteri proprionibacterium sherma-
ni terhadap keju Swiss yang berlubang, serta selalu
mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan guru
maupun dari temannya yang kurang dipahami.

Kelompok yang memiliki skor terendah pada A2
adalah kelompok 2 dengan jumlah skor 16 dengan
nilai rata-rata 80. Nilai rata-rata kemampuan A2 un-
tuk kelas perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep adalah 83,1
dengan rentang skor 80 s.d. 88. Model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep nilai rata-rata kelompok
masih lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
A2 untuk kelas model pembelajaran ARIAS yang ren-
tang skornya antara 62 s.d. 80 dengan nilai rata-rata
72, dan peta konsep skornya 60 s.d. 77 dan rata-rata
nilai A2 64,7.

Kelas yang diperlakukan dengan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bah-
wa kemampuan menanggapi sangat baik, dapat dili-
hat pada indikator A2, saat presentase hasil tugas
kelompok dalam menjelaskan dan mempertanggung-
jawabkan hasil diskusi dalam menyusun peta konsep
yang terkait dengan materi biologi. Semua siswa pa-
da masing-masing kelompok selalu menanggapi pen-
dapat yang disampaikan temannya dari kelompok pe-
nyaji atau sebaliknya. Membantu dan saling mendu-
kung untuk menjawab dan mempertahankan hasil dis-
kusinya. Kelompok non penyaji selalu mengajukan
pertanyaan dari penjelasan kelompok penyaji atau
teman lainnya yang kurang dipahami. Kemampuan
A2 dalam menangapai suatu permasalahan, siswa

dituntut lebih percaya diri dalam meyampaikan perta-
nyaan, pendapat, maupun saran pada teman atau ke-
lompok lain. Kemampuan afektif menanggapi sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh Sudjana (2011)
bahwa menanggapi artinya siswa mampu merespon
atau jawaban yang merupakan reaksi yang diberi-
kan oleh sesorang terhadap stimulus yang datang dari
luar dirinya, sehingga reaksi yang dikeluarkan dapat
berupa pertanyaan, tanggapan maupun bantuan. Pen-
dapat Sudjana (dalam Qolawun, 2012) selaras dengan
ungkapan ”Idza Wujidatil Qabiliyyah Minat Tha-
lib, Maanadharil Mu’allim, Lahashala Fathun A-
dzim” artinya “jika ada respon positif dari murid, serta
ada perhatian dari guru maka akan terjadi iluminasi
dan pencerahan yang luar biasa”.

Komponen model pembelajaran ARIAS dipadu
peta konsep yang mendukung dalam meningkatkan
kemampuan menanggapi dan merespon stimulus ada-
lah rasa percaya diri (assurance) dan optimisme yang
tinggi akan kebenaran pendapatnya. Rasa percaya
diri tersebut, didukung oleh pendapat Keller yang di-
kutip Djamaah (1999) menyatakan bahwa sikap per-
caya diri yaitu yakin akan berhasil atau berhubungan
dengan harapan untuk berhasil. Menurut Bandura
seperti dikutip oleh Gagne dan Driscoll (dalam Sopah,
1998) seseorang yang memiliki sikap percaya diri
tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun ke-
mampuan yang ia miliki. Sikap seseorang yang mera-
sa yakin dan percaya dapat berhasil mencapai sesua-
tu akan mempengaruhi mereka berperilaku.

Kemampuan afetif tingkat A3 pada kelas perla-
kuan yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep, kelompok yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah kelompok 2 dengan jumlah skor 17,4
dengan nilai rata-rata sebesar 86. Tingginya skor as-
pek kemampuan A3 yang diperoleh oleh kelompok 2
jika dibandingkan dengan 9 kelompok lainya, karena
semua siswa yang menjadi anggota kelompok 2 selalu
saling bekerjasama untuk menyelesaikan permasalah-
an berkaitan dengan materi pembelajaran biologi ter-
utama dalam menyusun peta konsep dan menghu-
bungkannya dengan masalah kehidupan sehari-hari.
Anggota kelompok 2 juga saling mambantu dalam
melengkapi pendapat atau jawaban teman kelompok-
nya berkaitan dengan materi pelajaran biologi yang
sedang dipelajari, serta selalu berperan aktif dalam
kegiatan diskusi kelas atau presentasi hasil diskusi
yang telah mereka kerjakan.

Kelompok yang memiliki skor terendah pada ke-
mampuan A3 adalah kelompok 10 dengan jumlah
skor 15,6 dengan nilai rata-rata 78. Nilai rata-rata
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kemampuan A3 untuk kelas perlakuan dengan meng-
gunakan model pembelajaran ARIAS dipadu peta
konsep adalah 83,4 dengan rentang skor 78 s.d. 87.
Nilai rata-rata A3 pada Model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep merupakan nilai tertinggi dari
kelima aspek afektif. Kelas perlakuan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep memiliki nilai rata-
rata kelompok masih lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata A3 untuk kelas model pembelajaran
ARIAS yang rentang skornya antara 56 s.d. 78 dengan
nilai rata-rata 68,8, dan peta konsep skornya antara
58 s.d. 75 dan rata-rata nilai 63.

Kelas yang diperlakukan dengan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bah-
wa kemampuan menghargai sangat baik, dapat dilihat
pada indikator A3, saat diskusi kelompok membahas
beberapa macam tipe virus dan penyakit yang ditim-
bulkan. Kerjasama diantara anggota kelompok yang
tinggi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Saling melengkapi jawaban saat diskusi maupun
presentasi, sehingga terjadi peran aktif diantara ang-
gota kelompok diskusi maupun saat presentasi.

Kemampuan afektif tingkat A4 pada kelas perla-
kuan yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep, kelompok yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah kelompok 2 dengan jumlah skor 17,2
dengan nilai rata-rata sebesar 86. Tingginya skor as-
pek kemampuan afektif  A4 yang diperoleh oleh ke-
lompok 2 bila dibandingkan dengan 9 kelompok lain-
nya, karena semua siswa yang menjadi anggota ke-
lompok 2 selalu melakukan dan meningkatkan inte-
raksi dengan teman satu kelompok maupun dengan
siswa yang berbeda kelompok. Selalu mempertahan-
kan pendapat hasil kelompoknya serta mampu mema-
dukan pendapat diantara teman sekelompok maupun
kelompok lain pada materi pembelajaran biologi berda-
sarkan teori yang dipahami dalam memecahkan ma-
salah. Siswa selalu menjaga kesopanan dan kesan-
tunan dalam berpendapat dalam diskusi kelompok di
kelas masing-masing.

Kemampuan afektif tingkat A4 juga sesuai de-
ngan teori-teori perkembangan interaksi yang menga-
takan bahwa interaksi merupakan hubungan sosial
antara individu satu dengan yang lain dan saling mem-
pengaruhi satu dengan yang lainnya (Walgito, 2011).
Teori perkembangan interaksi tersebut juga didukung
oleh ahli filsafat yang mengatakan bahwa sifat yang
melekat pada manusia (human-kind) adalah manu-
sia berinteraksi satu dengan yang lain dan saling mem-
pengaruhi, dengan cara demikian mereka berkumpul
(Guthals dalam Hog & Cooper, dalam Walgito, 2011).

Jadi, manusia secara alami memiliki sifat berinteraksi
satu dengan yang lainnya.

Kelas dengan perlakuan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan bahwa ke-
mampuan mengorganisasi sangat baik dan ini dapat
dilihat pada indikator A4, saat mengikuti pembelajar-
an semua siswa baik secara individu maupun kelom-
pok selalu melakukan interaksi sesama teman kelom-
pok maupun sesama satu kelas. Dapat memadukan
dengan pendapat siswa lain atau pendapat teman satu
kelompok berdasarkan teori-teori yang dipahami
yang terkait dengan pelajaran biologi, yaitu beberapa
macam tipe virus dan penyakit yang ditimbulkan.

Kemampuan afektif tingkat A5 pada kelas perla-
kuan yang menggunakan model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep, kelompok yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah kelompok 3 dengan jumlah skor 16,2
dengan nilai rata-rata sebesar 81. Tingginya skor as-
pek kemampuan  A5 yang diperoleh oleh kelompok
3 bila dibandingkan dengan 9 kelompok lainnya, kare-
na semua siswa yang menjadi anggota kelompok  ter-
sebut selalu mengajukan usulan yang berkaitan de-
ngan peranan bakteri proprionibacterium sherma-
ni terhadap keju Swiss, maupun pembagian kelompok
dan cara diskusi. Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi pelajaran maupun dengan
kegiatan belajar lainnya dengan penuh kesopanan dan
kesantunan.

Kelas yang diperlakukan dengan model pembel-
ajaran ARIAS dipadu peta konsep menunjukkan ke-
mampuan mengkarakterisasi sangat baik pada waktu
sebelum dan saat berlangsungnya kegiatan pembela-
jaran di dalam kelas, dapat dilihat pada indikator A5.
Mereka rajin memberikan masukan dan usulan yang
berkaitan dengan materi pelajaran biologi, kegiatan
diskusi, ataupun presentasi, dan selalu dapat meme-
cahkan masalah berkaitan dengan situasi kelas
dengan sopan dan santun.

Berdasarkan hasil analisis lembar obsevasi da-
pat diketahui bahwa nilai kemampuan afektif siswa
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
ketiga model pembelajaran, jika dilihat secara kuanti-
tatif tiap aspek kemampuan sikap nilainya antara 79,1
s.d. 83,4 untuk model pembelajaran ARIAS dipadu
peta konsep dengan nilai rata-rata kelas 81,66. Nilai
model pembelajaran ARIAS antara 61,2 s.d. 72,8
dengan nilai rata-rata kelas 68,74 sementara model
pembelajaran peta konsep rentang nilainya antara
52,4 s.d. 65,3 dengan nilai rata-rata kelas 60,94. Nilai
yang terlihat dari ketiga model pembelajaran menun-
jukkan adanya perbedaan. Perbedaan yang ditimbul-
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kan sangat tinggi antara model pembelajaran ARIAS
dipadu peta konsep dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran ARIAS, dan juga perlakuan kelas
yang menggunakan model peta konsep.

Perbedaan nilai afektif siswa menunjukkan mo-
del pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep dapat
melatih siswa mengoptimalkan kemampuannya da-
lam menerima, menanggapi, menghargai, mengorga-
nisasi, dan mengkarakterisasi. Model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep membuat dan menuntun
siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep
yang diajarkan, sebab pembelajaran selalu dikaitkan
dengan permasalahan-permasalahan yang ada dalam
kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Hal ini didukung dengan teori sikap “Ro-
senberg” yang dikenal dengan teori affective cog-
nitive consistensi yang mengatakan bahwa sikap
dan kognitif tidak hanya mencakup pengetahuan-pe-
ngetahuan yang berhubungan dengan objek sikap,
melainkan juga mencakup kepercayaan atau believes
tentang hubungan antara objek sikap dengan sistem
nilai dalam diri individu (Secord & Backman, dalam
Wawan dan Dewi 2011). Objek sikap yang dimaksud
dalam penelitian adalah konsep-konsep dalam pelajar-
an biologi yaitu memahami konsep biologi sebagai
salah satu ilmu.

SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Ada pe-
ngaruh model pembelajaran ARIAS, ARIAS dipadu
peta konsep, dan peta konsep terhadap kemampuan
berpikir kiritis siswa Madrasah Aliyah Darul Kamal
Nahdlatul Wathan  Lombok Timur. (2) Ada pengaruh
model pembelajaran ARIAS, ARIAS dipadu peta kon-
sep, dan peta konsep terhadap kemampuan kognitif
siswa Madrasah Aliyah Darul Kamal Nahdlatul Wa-
than Lombok Timur. (3) Ada pengaruh model pembel-
ajaran ARIAS, ARIAS dipadu peta konsep, dan peta
konsep terhadap afektif siswa Madrasah Aliyah Da-
rul Kamal Nahdlatul Wathan Lombok Timur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, ada
beberapa saran untuk diajukan sebagai berikut. (1)
Hasil analisis ankova dan anava yang dilanjutkan uji

Least Significance Difference (LSD) didapatkan
bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan dari ketiga per-
lakuan, maka taraf perlakuan model pembelajaran
ARIAS dipadu peta konsep dapat menaikkan nilai
YBK yang paling tinggi, sehingga layak untuk direko-
mendasikan sebagai model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kognitif, dan afektif. (2) Bagi guru yang akan
menerapkan model pembelajaran ARIAS dipadu peta
konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswanya,
agar memperhatikan komponen-komponen dalam
model pembelajaran tersebut dan kesesuaian aktivi-
tas masing-masing komponen dengan waktu yang
ada. (3) Bagi peneliti atau guru yang berminat untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang model pem-
belajaran ARIAS dipadu peta konsep hendaknya
memperhatikan temuan penelitian ini bahwa model
pembelajaran ARIAS dipadu peta konsep efektif da-
lam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, ke-
mampuan kognitif, dan afektif pada materi virus dan
bakteri. (4) Peneliti lain yang berminat menggunakan
ARIAS dipadu peta konsep sebagai model pembela-
jaran yang belum banyak diteliti dan diimplementasi-
kan dalam pembelajaran di kelas, perlu ditindaklanjuti
pada materi biologi lainnya atau bidang studi lain.
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